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Abstrak 

Pendahuluan : Anak prasekolah merupakan kelompok usia yang rentan mengalami 

penyakit karena sistem imun yang belum berkembang secara optimal, sehingga 

sering memerlukan perawatan di rumah sakit. Proses hospitalisasi dapat 

menimbulkan berbagai respons psikologis, terutama kecemasan, akibat lingkungan 

yang asing, tindakan medis, serta perpisahan dengan keluarga. Kecemasan selama 

hospitalisasi tidak hanya mengganggu kenyamanan emosional anak, tetapi juga 

dapat menghambat proses penyembuhan, menurunkan kerja sama selama tindakan 

keperawatan, bahkan menyebabkan penolakan terhadap pengobatan. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan adalah terapi bermain 

menggunakan puzzle yang sesuai dengan tahap perkembangan anak prasekolah 

karena mampu merangsang konsentrasi, kreativitas, kemampuan memecahkan 

masalah, serta mengalihkan perhatian anak dari rasa takut dan cemas selama 

menjalani perawatan. 

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh dalam Penerapan Terapi Bermain Puzzle 

Dalam Upaya Menurunkan Tingkat Kecemasan Hospitalisasi Pada Anak Usia 

Prasekolah (3-6 Tahun). 

Metode: penelitian ini merupakan penelitian studi kasus (case study) pada 2 pasien 

dengan Kecemasan Hospitalisasi yang dirawat di Ruang Mas Alit RSUD 

Blambangan Banyuwangi. Instrumen pengukuran menggunakan lembar observasi 

dari Faces Image Scale (FIS) yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan. 

Hasil : setelah dilakukan terapi bermain puzzle selama 3x20 menit di dapatkan hasil 

bahwa terapi tersebut berpengaruh untuk penurunan kecemasan hospitalisasi pada 

anak usia pra sekolah. Pada An.G, evaluasi hari pertama sampai hari ketiga terdapat 

penurunan tingkat kecemasan dari 4 (cemas sedang) hingga 1 (sangat tidak cemas). 

Sedangkan pada An. A evaluasi hari pertama sampai hari ketiga terdapat penurunan 

tingkat kecemasan dari 5 (cemas berat) hingga 2 (tidak cemas). 

Kesimpulan : Dari hasil implementasi selama 3x20 menit didapatkan bahwa 

pemberian terapi bermain puzzle berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada anak usia prasekolah hasil dari studi kasus ini dapat dikembangkan 

sebagai terapi non farmakologi dalam penurunan kecemasan. 

 

Kata kunci : terapi bermain puzzle, tingkat kecemasan, hospitalisasi 
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